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FERMENTABILITAS RUMEN SILASE JERAMI JAGUNG DENGAN 
PENAMBAHAN BIOAKTIVATOR KOMERSIL PADA LAMA 

PEMERAMAN BERBEDA 
 

 
Sahal Yodan Majid (12080116380) 

Dibawah Bimbingan Dewi Febrina dan Muhamad Rodiallah 
 

INTISARI 
 

Jerami  jagung dapat diberikan langsung kepada ternak dan dapat juga 
diberikan dalam bentuk olahan, seperti silase. Fermentasi jerami jagung dengan 
penambahan bioaktivator komersil dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan 
waktu fermentasi yang relatif singkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
fermentabilitas rumen silase jerami jagung dengan penambahan bioaktivator 
komersil dengan lama pemeraman berbeda meliputi pH, konsenttrasi Volatile 
Fatty Acid dan NH3. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. 
Proses pembuatan silase telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 
Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Uji fermentabilitas rumen telah dilaksanakan di 
Laboratorium Nutrisi dan Ternak Perah, Institut Pertanian Bogor (IPB). Penelitian 
dilakukan secara eksperimental menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Proses pembuatan silase jerami jagung 
ditambahkan bioaktivator komersil  sebanyak 4% dengan perlakuan P1 (0 hari), 
P2 (3 hari), P3 (6 hari) dan P4 (9 hari). Parameter yang diukur adalah 
fermentabilitas rumen meliputi : pH rumen, Volatile Fatty Acid (VFA) total dan 
amonia (NH3). Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis sidik ragam, 
perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan DMRT 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan lama pemeraman sangat nyata (P<0,01%) memengaruhi pH rumen, 
VFA dan NH3. Kesimpulan penelitian adalah silase jerami jagung dengan 
penambahan bioaktivator komersil pada lama pemeraman berbeda menurunkan 
pH rumen, serta meningkatkan konsentrasi VFA dan NH3. Silase jerami jagung 
dengan lama pemeraman 6 hari memberikan hasil terbaik dengan nilai pH 6,82; 
konsentrasi VFA 132,07 mM dan konsentrasi NH3 12,72 mM.  

 
 

 
Kata kunci : Bioaktivator, jerami jagung, silase, pH, VFA, NH3 
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RUMEN FERMENTABILITY OF CORN STRAW SILAGE WITH THE 
ADDITION OF COMMERCIAL BIOACTIVATOR AT DIFFERENT 

LENGTHS OF FERMENTATION 
 

Sahal Yodan Majid (12080116380) 
Under the Guidance of Dewi Febrina and Muhamad Rodiallah 

 
ABSTRACT 

  
Corn straw can be given directly to livestock and can also be given in 

processed form, such as silage. Fermentation of corn straw with the addition of 
MA-11 can increase nutrient content and fermentation time is relatively short. 
This study aims to determine the rumen fermentability of corn straw silage with 
the addition of commercial bioactivators with different fermentation pariods, 
including pH, VFA and NH3 concentrations. This research was conducted in July-
August 2024. The silage making process was carried out at the Nutrition and 
Feed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, State 
Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The rumen fermentability test was 
conducted at the Nutrition and Dairy Livestock Laboratory,IPB University. The 
research was conducted experimentally using the Completely Randomized Design 
(CRD) method, 4 treatments and 5 replications. The process of making corn straw 
silage added MA-11 as much as 4% with treatments P1 (0 days), P2 (3 days), P3 
(6 days) and P4 (9 days). Parameters measured were rumen fermentability 
including: rumen pH, total Volatile Fatty Acid (VFA) and Ammonia (NH3). The 
data obtained were analyzed based on analysis of variance, differences between 
treatments were further tested with DMRT 5%. The results showed that the length 
of maceration significantly (P<0.01%) affected rumen pH, VFA and NH3. The 
conclusion of the study was that corn straw silage with the addition of commercial 
bioactivators at different lengths of fermentation decreased rumen pH, and 
increased VFA and NH3 concentrations. Corn straw silage with a fermentation 
period 6 days produced the best results with a pH value of 6.82; VFA 
concentration of 132.07 mM and NH3 concentration of 12.72 mM. 
 
 
 
Keywords: Bioactivator, Corn straw, silage, pH, VFA, NH3 
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 I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan untuk ternak ruminansia terdiri dari campuran hijauan, konsentrat, 

serta suplemen vitamin dan mineral. Hijauan yang sering digunakan dalam 

peternakan rakyat berupa rumput lapangan, hasil samping pertanian seperti ampas 

kedelai, sorgum, daun ubi jalar, daun ubi kayu, pucuk tebu, jerami padi, dan 

jerami jagung (Sitindaon, 2013). 

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2023), luas lahan 

tanaman jagung di Provinsi Riau mencapai 351,45 hektar dengan hasil panen 

sebesar 1.070,62 ton, mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 dengan 

luas lahan 217,27 hektar dengan hasil panen 752,62 ton. Pemanfaatan jerami 

jagung sebagai pakan terkendala oleh tingginya kadar lignin (13,01%) dan serat 

kasar (27,61%) serta rendahnya kadar protein kasar (6,37%) (Mayasari et al. 

2015). Sisa pemanenan tanaman jagung bisa diberikan langsung kepada ternak 

atau diolah menjadi hay dan silase. 

Silase adalah pakan yang diawetkan melalui proses fermentasi dalam silo 

pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Proses ensilase dapat 

memperpanjang masa simpan hijauan dengan kehilangan nutrisi yang lebih sedikit 

dibandingkan jika dibiarkan dalam suhu ruang. Prinsip utama pembuatan silase 

adalah menjaga kondisi kedap udara dalam silo sebaik mungkin agar bakteri dapat 

menghasilkan asam laktat yang dapat menurunkan pH, mencegah masuknya 

oksigen ke dalam silo, dan menghambat pertumbuhan jamur selama proses 

penyimpanan (Hidayat, 2014). 

Pemanfaatan silase sebagai salah satu upaya mengatasi kelangkaan pakan 

membantu  peternak selama musim kemarau untuk menjamin ketersediaan pakan, 

meningkatkan produktivitas ternak, dan meningkatkan nafsu makan ternak. 

Kelebihan pakan yang diolah menjadi silase antara lain pakan dapat tahan lebih 

lama, tidak memerlukan proses pengeringan, memperpanjang masa simpan, 

memberikan  nutrisi yang  lebih baik bagi ternak, dapat dijadikan sebagai pakan 

cadangan saat musim kemarau, dan disukai ternak (Daning et al., 2019). Tujuan 

penambahan aditif dalam pembuatan silase adalah untuk mempercepat 
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pembentukan asam laktat dan asam asetat, guna mencegah fermentasi berlebihan, 

dan mempercepat penurunan pH sehingga menghindari fermentasi yang tidak 

diinginkan (Hapsari dkk., 2014). 

Mikroba efektif atau yang dikenal sebagai bioaktivator adalah agen 

pengaktifasi berupa jasad renik yang bekerja dalam  proses perubahan fisiko 

kimia bahan organik menjadi molekul berukuran lebih kecil (Sukanto, 2013). 

Bioaktivator mengandung berbagai jenis mikroorganisme, salah satunya adalah 

Microbakter Alfalfa (MA-11). Menurut Sukaryani (2016), MA-11 terdiri dari 

bakteri Rhizobium sp yang berasal dari alfalfa dan dicampur dengan berbagai 

bakteri isi rumen sapi, seperti bakteri pencerna selulosa, hemiselulosa, amilum, 

gula, dan protein. MA-11 berperan sebagai dekomposer dan mampu memecah 

dinding lignin sel tanaman. Fermentasi limbah pertanian menggunakan MA-11 

meningkatkan kandungan gizi dan membutuhkan waktu yang lebih cepat 

(Sukaryani, 2016). Lama fermentasi memengaruhi kandungan nutrisi pakan 

karena adanya aktivitas mikroorganisme selama proses fermentasi (Setiyawan dan 

Thiasari, 2017). 

Menurut McDonald et al. (2011), fermentabilitas pakan berhubungan 

dengan aktivitas dan populasi mikroba rumen. Keberhasilan proses ensilase pada 

silase dapat dilihat dari pH cairan  rumen setelah inkubasi, jumlah amonia (NH3), 

serta Volatile Fatty Acid (VFA) yang dihasilkan selama ensilase. Tingkat 

kecernaan pakan dapat digunakan untuk mengukur indikator kualitas pakan. 

Selanjutnya dijelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kecernaan bahan pakan 

antara lain komposisi kimia bahan pakan, komposisi ransum, bentuk fisik ransum, 

tingkat pemberian pakan, dan faktor internal ternak. Elihasridas dan Herawati 

(2014) melaporkan kecernaan in vitro ransum dari limbah jagung yang diamoniasi 

dengan berbagai rasio konsentrat menghasilkan nilai pH rumen 6,87-7,01; kadar 

VFA 115,52-140,14 mM, dan NH3 6,84-12,86 mg/100 ml. 

 Pemanfaatan MA 11 sebagai sumber mikrobia pada proses fermentasi 

jerami jagung dapat memperbaiki kualitas nutrisi jerami dan mampu mengatasi 

kendala kekurangan pakan di musim kemarau (Sukaryani dan Yakin, 2014). 

Menurut Sukaryani dan Ainul (2014) fermentasi jerami padi menggunakan MA 

11 selama 2-6 hari dapat meningkatkan kadar protein kasar dan menurunkan serat 
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kasar. Berdasarkan  uraian yang  telah dipaparkan di atas dan belum 

dilaporkannya penelitian tentang silase jerami jagung dengan penambahan 

bioaktivator komersil yang ditinjau dan fermentabilitasnya meliputi pH, VFA dan 

NH3,  penulis telah melakukan penelitian mengenai “Fermentabilitas Rumen 

Silase Jerami Jagung dengan Penambahan Bioaktivator Komersil dengan 

Lama Pemeraman Berbeda”. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mengetahui fermentabilitas rumen silase jerami 

jagung dengan penambahan bioaktivator komersil dengan lama pemeraman 

berbeda meliputi pH, konsentrasi VFA dan NH3. 

  

1.3  Manfaat Penelitian 

          Manfaat penelitian adalah : 

1. Sebagai informasi mengenai pengolahan limbah jerami jagung sebagai 

pakan. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti di masa yang akan datang yang tertarik 

dengan fermentabilitas rumen. 

3. Sebagai sumber informasi untuk masyarakat, khususnya peternak, 

mengenai cara memanfaatkan jerami jagung sebagai pakan. 

 

1.4  Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah : 

Silase jerami jagung dengan penambahan bioaktivator komersil pada lama 

pemeraman 9 hari dapat mempertahankan pH rumen, serta meningkatkan 

konsentrasi VFA dan NH3. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Jerami Jagung 

Salah satu hasil samping dari pertanian yang paling umum di Indonesia 

adalah jerami,  namun memiliki kualitas rendah karena kandungan nutrisi yang 

minim dan serat kasar yang tinggi, sehingga sulit dicerna (Aprintasari, 2012). 

Jerami jagung merupakan bagian tanaman jagung yang tersisa setelah panen baik 

dalam keadaan segar maupun kering (Ekasari, 2021). Jerami jagung mengandung 

protein kasar 5,56%; serat kasar 33,58%; lemak kasar 1,25%; abu 7,28%, dan 

Bahan Ekstrak Tidak Tercerna (BETN) 52,32% (Laksono, 2020). Informasi 

mengenai proporsi limbah jagung dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Menurut Putrayasa (2020), ketidakseimbangan antara populasi ternak 

ruminansia dan ketersediaan pakan menyebabkan penurunan ketersediaan pakan 

hijauan hampir setiap tahun. Hasil limbah pertanian terutama jerami jagung sangat 

bermanfaat dalam mendukung perkembangan populasi ternak sapi (Paath, 2012). 

Jerami jagung dapat digunakan sebagai pengganti hijauan pakan selama musim 

kemarau atau saat rumput sulit ditemukan (Wahyudin, 2023). Peternak di lahan 

kering sering menggunakan jerami jagung sebagai pengganti rumput (Eoh, 2021). 

Jerami jagung dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan Tabel 2.1 memperlihatkan 

proporsi limbah tanaman jagung. 

 

 
Gambar 2. 1 Jerami jagung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024) 
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Tabel 2.1 Proporsi limbah tanaman jagung  
Limbah 
jagung 

Kadar air 
(%) 

Proporsi limbah 
(%BK) 

Protein kasar (%) 

Batang 70-75 50 3,7 
Daun 20-25 20 7,0 

Tongkol 50-55 20 2,8 
Kulit jagung 45-50 10 2,8 

Sumber : Elinotes (2019) 

  

Menurut Fitriani (2018), sebelum diberikan kepada ternak jerami jagung 

perlu diolah terlebih dahulu untuk meningkatkan nilai nutrisinya.  Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas jerami, salah satunya adalah 

melalui proses ensilase (Aprintasari, 2012). Fitriani (2018) menjelaskan silase 

jerami jagung memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi dibandingkan jerami 

jagung tanpa perlakuan. 

 

2.2  Silase 

Menurut Yanuarianto (2020), teknologi silase meningkatkan kualitas dan 

keamanan pakan. Pakan yang telah diawetkan, seperti hijauan, limbah tanaman 

pertanian, tanaman yang dicacah, dan lainnya, dengan kadar air tertentu               

(60–80%), disimpan dalam silo dalam suasana asam (Sugandi dkk., 2016). 

Menurut Bahrun dkk. (2020) keuntungan pembuatan silase adalah dapat 

meningkatkan nutrisi, memperpanjang masa simpan, dan merupakan alternatif 

yang ekonomis saat hijauan segar sulit tersedia. 

Aditif dapat membantu proses ensilase hijauan pakan dengan kandungan 

karbohidrat mudah larut yang rendah (Anjalani, 2020). Untuk mencegah 

perkembangan bakteri pembusuk, pemberian additive bertujuan untuk 

mempercepat pembentukan asam laktat dan asetat (Ali et al., 2022). Untuk 

mempercepat proses fermentasi, aditif silase dapat berupa kultur mikrobia, biji-

bijian, umbi-umbian, molasses, onggok, dan lainnya (Utomo, 2015).  

 Penambahan bahan aditif selama proses silase bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pakan (Muqfira et al., 2019). Pemberian molases sebagai 

sumber karbohidrat yang mudah larut dapat mempercepat proses silase (Yitbarek 

dan Tamir, 2014). Kualitas silase yang baik tercermin dari peningkatan 
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kandungan protein kasar, pengurangan kerugian bahan kering dan organik, serta 

komposisi nutrisi yang lebih lengkap (Chalisty, 2021). 

 

2.3  Bioaktivator 

Isolasi mikroorganisme yang memiliki kemampuan untuk menghancurkan 

bahan organik yang mengandung selulosa, yang meningkatkan proses 

pengomposan, dikenal sebagai bioaktivator (Sutrisno et al., 2020). Bioaktivator 

dapat berupa larutan, bubuk (powder), pellet, atau kapsul, dan juga dapat berupa 

padatan yang dilepaskan dengan lambat (Zaman et al., 2020). 

Microbakter Alfaafa-11 (MA-11) merupakan bakteri pengurai seperti EM4, 

namun memiliki sifat yang lebih agresif sehingga proses penguraian bahan 

organik  berlangsung lebih cepat (Nisa dkk., 2024). Artarizqi (2012), menjelaskan 

Microbacter Alfaafa (MA-11) adalah mikroba pengurai super yang mampu  

merombak rantai organik dengan cepat dan  memperbaiki kesehatan serta 

kesuburan tanah. Mikroorganisme ini dapat dijadikan dekomposer yang handal 

karena mampu memecahkan dinding sel tanaman (Nisa dkk., 2024). 

Menurut Artarizqi (2012), Microbacter Alfaafa (MA-11) merupakan 

mikroba superdekomposer yang memiliki kemampuan mengurai rantai organik 

dengan cepat serta memulihkan kesuburan dan kesehatan tanah. Bakteri 

Rhizobium sp. berkolaborasi dengan berbagai bakteri rumen sapi, seperti bakteri 

amilolitik, proteolitik, dan selulolitik (Dahlianah, 2015). Bakteri-bakteri dari 

rumen sapi ini berperan dalam penguraian selulosa yang memungkinkan bakteri 

Rhizobium sp. untuk mengikat nitrogen bebas (Mabakotawasi, 2022). Gambaran 

komersial dari MA-11 dapat ditemukan dalam Gambar 2.2 

.  
Gambar 2. 2 MA-11 komersial 

Sumber: Indoshe 
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Bakteri Rhizobium sp membentuk MA-11 bersama dengan bakteri 

amilolitik, proteolitik, dan selulolitik dari rumen sapi (Dahlianah, 2015). 

Penggunaan MA 11 sebagai sumber mikrobia selama proses fermentasi jerami 

jagung meperbaiki kualitas nutrisi jerami dan mengatasi kendala kekurangan 

pakan di musim kemarau (Sukaryani, 2016). Sukaryani dan Ainul (2014) 

menyatakan fermentasi jerami padi dengan MA 11 selama 2-6 hari meningkatkan 

kadar protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar. 

 

2.4  Fermentabilitas Rumen 

Fermentabilitas rumen menggambarkan aktivitas mikroba di dalam rumen, 

untuk mendegradasi pakan yang dapat memengaruhi produktivitas ternak 

ruminansia (Susilo, 2019). Proses fermentasi yang dilakukan oleh mikroba rumen 

memiliki dampak signifikan terhadap karakteristik serta hasil akhir dari 

fermentasi (Hapsari et al., 2018). Beberapa faktor yang memengaruhi kecernaan 

bahan pakan meliputi komposisi kimia pakan, komposisi ransum, bentuk fisik 

ransum, tingkat konsumsi ransum, dan faktor internal ternak (McDonald et al., 

2010). 

Fermentabilitas rumen berkaitan dengan aktivitas dan populasi mikroba 

yang ada didalam rumen (McDonald et al., 2011). Uji fermentabilitas rumen 

secara in vitro terhadap bahan pakan dilakukan untuk menentukan kecernaan 

bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), produksi NH3, dan 

produksi VFA total dalam kondisi pH yang sama dengan pH rumen (Borreani         

et al., 2018). 

2.4.1  pH 

Menurut Oematan et al. (2023), salah satu indikasi fermentabilitas pakan 

dan hubungannya dengan pertumbuhan mikroba rumen adalah melalui 

pengamatan tingkat keasaman (pH) cairan rumen. Suharti (2018) menjelaskan  

kondisi pH rumen yang optimal sangat mendukung pertumbuhan dan aktivitas 

mikroba rumen. Nilai pH rumen memainkan peran penting dalam mengatur 

berbagai proses di dalam rumen, termasuk mendukung perkembangan mikroba 

rumen serta produksi senyawa seperti VFA dan NH3 (Ammonia) (Hoy, 2023). 
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Suharti dkk. (2018) melaporkan nilai pH rumen yang normal adalah  6–7 sehingga 

tidak mengganggu proses fermentasi oleh mikroba rumen. 

 

2.4.2 Volatile Fatty Acid (VFA) 

Volatile Fatty Acid (VFA) merupakan sumber energi utama ternak 

ruminansia yang berasal dari produk akhir fermentasi karbohidrat yang terdapat di 

dalam rumen (Rahayu, 2018).  VFA terdiri dari asam asetat, propionat, dan butirat 

dan menyediakan sebagian besar kebutuhan energi ternak ruminansia, yaitu 

sekitar 50 hingga 70 persen (Damron, 2006). 

Menurut Hernawan et al. (2015), konsentrasi normal VFA untuk 

mendukung pertumbuhan mikroba rumen adalah 80-160 mM. Nisa et al. (2017) 

mengemukakan konsentrasi VFA dipengaruhi oleh karakteristik fisik pakan, 

jumlah karbohidrat yang larut, kecernaan bahan pakan, penggunaan aditif, dan 

nilai pH dalam rumen. 

 

2.4.3 Amonia (NH3) 

Menurut Hoy (2023), amonia (NH3) terbentuk dari degradasi protein dalam 

rumen oleh bakteri proteolitik dan merupakan sumber utama untuk sintesis protein 

mikroba. Selanjutnya dijelaskan sumber protein dalam ransum, tingkat energi 

pakan, dan pertumbuhan mikroba rumen memengaruhi konsentrasi NH3 dalam 

rumen. Penelitian oleh Paengkom et al. (2006) menunjukkan konsentrasi NH3 

yang dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk mencerna pakan adalah 5-20 mg/dl, 

setara dengan 3,57 hingga 14,28 mM. 

 

2.5  Lama Pemeraman  

 Pemeraman yang lebih lama meningkatkan aktivitas enzim selulase dan 

amilase, yang menghasilkan fermentabilitas yang lebih tinggi dan pemecahan 

karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana yang lebih baik (Muhammad et al., 

2020). Menurut Nuswantara et al. (2021), waktu pemeraman yang lebih lama 

memungkinkan substrat untuk berinteraksi dengan enzim mikrobia rumen lebih 

lama sehingga meningkatkan konsentrasi VFA.  
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 Menurut Febrina et al. (2020), pertumbuhan mikroorganisme terjadi melalui 

empat fase, yaitu fase pertumbuhan awal (lag phase), fase eksponensial (log 

phase), fase istirahat (stationary phase), dan fase kematian (death phase). 

Menurut Fifendy (2017), mikroba mengalami empat fase pertumbuhan, yang 

meliputi: a. Fase lag, di mana mikroba beradaptasi dengan lingkungan sebelum 

mulai berkembang biak secara perlahan; b. Fase logaritmik, di mana pertumbuhan 

mikroba terjadi dengan cepat dan eksponensial; c. Fase stationary, di mana terjadi 

keseimbangan antara pertumbuhan mikroba dengan mikroba yang mengalami 

kematian dan autolisis (fase kematian). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024. Proses 

pembuatan silase telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Uji fermentabilitas rumen telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi 

dan Ternak Perah, Institut Pertanian Bogor (IPB).  

 

3.2   Materi Penelitian 

3.2.1 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan silase meliputi sarung 

tangan, pisau, plastik, ember, isolasi, gelas ukur, silo, dan alat tulis. Peralatan 

untuk analisis in vitro meliputi timbangan, sentrifuge, tabung fermentor, cawan 

porselen, cawan conway, labu erlenmeyer, oven listrik dengan suhu 105°C, tanur 

listrik dengan suhu 600°C, water shaker bath, tabung gas CO2, pompa vakum, 

kertas saring Whatman No.41 untuk destilasi, serta peralatan untuk titrasi dan 

pengukuran pH. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan untuk pembuatan silase adalah jerami jagung berasal dari kebun 

jagung di daerah Pekanbaru, Provinsi Riau, MA-11, gula pasir, dan aquades. 

Untuk analisis in vitro, digunakan larutan McDougall.  Untuk analisis NH3 

digunakan larutan Na2CO3, asam borat, dan H2SO4 0,005 N. Analisis VFA 

menggunakan larutan H2SO4 15%, NaOH 0,05 N, dan HCl 0,5 N. 

 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 5 ulangan. Proses pembuatan silase jerami 

jagung ditambahkan MA-11sebanyak 4%. Perlakuan adalah lama fermentasi :  
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P1 = lama fermentasi 0 hari 

P2 = lama fermentasi 3 hari 

P3 = lama fermentasi 6 hari 

P4 = lama fermentasi 9 hari 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

Proses pembuatan silase diawali dengan jerami jagung dicacah terlebih 

dahulu dengan ukuran 3–5 cm, selanjutnya jerami jagung dikeringkan atau 

diangin-anginkan untuk menurunkan kadar airnya hingga mencapai 60-70%, 

selanjutnya dilakukan pencampuran jerami jangung dengan larutan MA-11, gula, 

dan aquades, seperti terlihat pada Gambar 3.1.   

 
 
 
  
 
 

Gambar 3.1.  Bagan Prosedur Penelitian 
 
 
3.5  Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur adalah fermentabilitas rumen meliputi : pH rumen, 

Volatile Fatty Acid (VFA) total dan Amonia (NH3). 

• pH 
• VFA 
• NH3 
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3.5.1 Uji pH 

 Setelah proses inkubasi selesai, pengukuran pH cairan rumen 

menggunakan pH meter Jenway Model 3505 yang sudah dikalibrasi dengan 

larutan standar pH 7 dan pH 4, sesuai dengan metode yang dijelaskan oleh 

Makkar et al. (2016). 

 

3.5.2 Pengukuran Konsentrasi VFA  

Pengukuran Konsentrasi VFA (Generator Laboratory, 1996) 

1. supernatan diambil sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke dalam tabung. 

2.  H2SO4 15%  ditambahkan sebanyak 1 mL ke dalam tabung destilasi. 

3. Mulut tabung segerea ditutu dengan karet yang dapat dihubungkan 

dengan alat pendingin Liebig. 

4. Tabung destilasi dihubungkan dengan labu penyulingan yang berisi air 

suling. 

5. Labu penyulingan dipanaskan selama proses destilasi,  agar uap air dapat 

mendorong VFA yang kemudian dikondensasikan dalam alat pendingin 

Liebig. 

6. Air yang terkondensasi dari hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 

yang berisi 5 mL NaOH 0,5 N hingga volumenya mencapai 250 mL. 

7. Setelah proses destilasi, indikator fenolftalein ditambahkan 2-3 tetes. 

8. Dititrasi dengan HCl 0,5 N hingga terjadi perubahan warna dari merah 

muda menjadi bening. 

VFA total (mM) = 
�� � ��� ������� �������� �� ������� ������ � � ��� � ����/�

�� ������ � �� ������
 

Keterangan : 

BK = Bahan Kering 

HCl = Hidrogen Klorida 

 

3.5.3 Pengukuran Konsentrasi NH3  

Pengukuran Konsentrasi NH3 (Metode Microdifusi Conway, 1957) 

1. Supernatan diambil sebanyak 1 mL dan diteteskan pada sisi kanan cawan 

conway. 

2. Cawan Conway diteteskan Na2CO3 jenuh sebanyak 1 mL pada sisi kiri. 
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3. Asam Borat H2BO3 ditambahkan di tengah cawan conway dan tutup 

dengan penutupnya. 

4. Vaselin dioleskan di sekitar pinggir cawan dan simpan selama 24 jam. 

5. Anak klip dimasukan di tengah larutan indikator, diletakkan cawan 

conway di atas magnet, dan dihidupkan sambil dilakukan titrasi dengan 

H2SO4 0,005 N. 

6. Ditunggu hingga terjadi perubahan warna menjadi hijau kemerahan. 

Kadar NH3dihitung mengunakan rumus: 

N NH3(mM) = 
�� ������� �� ��� � � �� ���� ����

�� ������ � �� ������
 

Keterangan:  

N-NH3 = Konsentrat N-Amonia (mM) 

NH2SO4 = Normalitas larutan H2S 

BK  = Bahan Kering 

 
3.6 Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis ragam 

sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika yang 

digunakan dalam percobaan mengikuti model matematika yang disarankan oleh 

Steel and Torrie (1993). 

Yij =  � + �i +  εij 

Keterangan : 

Yij = Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ  = Nilai tengah umum atau rataan umum 

i = Pengaruh perlakuan 

ԑij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = Perlakuan 1, 2, 3 dan 4 

j = Ulangan 1, 2, 3, 4 dan 5  

  

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan uji Anova, dan 

jika terdapat perbedaan yang signifikan, akan dilanjutkan dengan uji lebih lanjut 

menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) sesuai dengan metode 

yang dijelaskan oleh Steel and Torrie (2003). 
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Tabel 3.2 Analisis Ragam / Anova 
Sumber 
Keragaman 

Db JK KT F Hitung  F Tabel  
    5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat T (r-1) JKG KTG -   

Total tr-1 JKT - -   

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)   : FK  = (Y..)² 
r.t  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   :JKT = Σ (Yij)² - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) : ��� =
∑ ��..� �

�
− �� 

Jumlah Kuadrat Sisa (JKS/JKG)  : ��� =  ��� − ��� − ��� − ��� 

Kuadrat Tengah Galat/Sisa (KTS) : ��� =
���

������
 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  : ��� =
���

�����������
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V. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Silase jerami jagung dengan penambahan bioaktivator komersil pada lama 

pemeraman berbeda menurunkan pH rumen, serta meningkatkan konsentrasi VFA 

dan NH3. Silase jerami jagung dengan lama pemeraman 6 hari memberikan hasil 

terbaik dengan nilai pH 6,82; konsentrasi VFA 132,07 mM dan konsentrasi NH3 

12,72 mM.  

 

5.2  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian secara in vivo pada ternak ruminansia untuk 

mengetahui tingkat kesukaan ternak serta kecernaan silase jerami jagung.  
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Aquadest dan Bioaktivator 
 

1. Persentase Penambahan Air Aquadest 
Bahan Kering Sampel = 30,4 % 
Berarti dalam 1 kg silase = 304 gr 
BK sampel = 100 % 
Berat susut sampel = 500 gr 
Berat awal sampel = 3000 gr 
BS : BA = 500 : 3000 x 100 % = 16 % 
Kadar Air = Jumlah sampel – Kadar Bahan Kering 
     = 100 % - 30,4 % 
     = 69,6 % 
     = 69,6 % - 16 % 
     = 53,6 % 
Kadar air yang diinginkan = 70 % 
Air yang ingin di tambahkan = 70 % - 53,6 % = 16,4 % 
Untuk menentukan BK sampel = 100 % -53,6 % = 47 % 
Persentase air Aquadest yang ingin ditambahkan adalah = 470 x 0,16 
             = 75,2 + 10 % 
             = 82 ml 
                       MA-11 = 470 % x 4 % 
              = 18,8 + 10 % 
              = 20,64 ml 
 

2. Estimasi pengenceran MA-11 dalam pakan 
Bahan pakan 

(kg) 
Gula (kg) Air (Liter) MA-11 (Liter) 

500 1 25 1 
1 0,002 0,05 0,002 
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis pH Rumen 
 

Ulangan  Perlakuan  Total 
P1 P2 P3 P4 

1 6,94 6,88 6,80 6,82 27,44 
2 6,91 6,91 6,87 6,82 27,51 
3 6,94 6,90 6,77 6,77 27,38 
4 6,92 6,88 6,84 6,79 27,43 
5 6,95 6,91 6,81 6,72 27,39 

Total 34,66 34,48 34,09 33,92 137,15 
Rataan 6,93 6,90 6,82 6,78  

Stdev 0,01 0,01 0,03 0,04  
 
 
FK = Y...² = (137,15)² = 18.810,122 = 940,51 
     r.t         4.5           20 
JKT = Ʃ(Yij)² - FK 
 = (6,94)² + (6,91)² + (6,94)² + .... + (6,72)² - 940,51 
 = 940,60 –940,51  
 = 0,08 
 
JKP = Ʃ(Yi)² - FK 
       r 
 = (34,66² + 34,48² + 34,09² + 33,92²) – 940,51 
         5 
 = 4.720,88 – 940,51 
        5 
 = 0,07 
 
JKG = JKT – JKP 
 = 0,08 – 0,07 = 0,01 
 
KTP = JKP = 0,07 = 0,02 
    dbP       3 
 
KTG = JKG = 0,01 = 0,0006 
    DbG     16 
 
F hitung = KTP = 0,02 = 33,34 
      KTG   0,0006 
 
 
 
 
 
 
 



 

29 
 

Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

SK 
 

Db 
 

JK 
 

KT 
 

F hit 
F tabel  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,07 0,02 33,34 3,24 5,29 ** 

Galat 16 0,01 0,0006     

Total 19 0,08      

Ket : ** = Artinya berpengaruh sangat nyata,dimana F hitung > F 0,05 dan F 0,01 
berarti      perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap konsentrasi pH 
rumen silase jerami jagung. 
  
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
 

Sx = �
���

�
 

 

Sx = �
0,0006

5
 = 0,01 

 
Tabel Significat Studentized Range (Ssr) 

P SSR 5 % LSR 5 % SSR 1% LSR 1 % 

2 3,00 0,030 4,13 0,041 

3 3,15 0,031 4,34 0,043 

4 3,23 0,032 4,45 0,044 

 
Rataan dari kecil ke besar 

P4 P3 P2 P1 

6,78 6,82 6,90 6,93 

 
Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P4-P3 0,04 0,030 0,041 * 
P4-P2 0,12 0,031 0,043 ** 
P4-P1 0,15 0,032 0,004 ** 
P3-P2 0,08 0,030 0,041 ** 
P3-P1 0,11 0,031 0,043 ** 
P2-P1 0,03 0,030 0,041 NS 

 
Superskrip 

P4 P3 P2 P1 
6,78a 6,82b 6,90c 6,93c 
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Lampiran 3. Analisis Konsentrasi VFA 
  

Ulangan  Perlakuan  Total 
P1 P2 P3 P4 

1 95,08 124,59 134,52 131,40 485,59 
2 102,48 113,74 129,22 125,19 470,63 
3 98,15 125,48 141,72 136,29 501,64 
4 105,71 99,77 129,47 143,13 478,08 
5 101,37 127,15 125,41 140,01 493,94 

Total 502,79 590,73 660,34 676,02 2.429,88 
Rataan 100,56 118,15 132,07 135,20  
Stdev 3,65 10,33 5,63 6,35  

 
FK = Y...² = (2.429,88)² = 5.904.316,81 = 295.215,84 
     r.t         4.5           20 
JKT = Ʃ(Yij)² - FK 
 = (95,08) ² + (102,48) ² +.... + (140,01)² - 295.215,84 
 = 295.912,72 – 295.215,84 
 = 4.706,38 
 
JKP = Ʃ(Yi)² - FK 
       r 
 = (502,79² + 590,73² + 660,34² + 676,02²) – 295.215,84 
         5 
 = 1.494.811,67 – 184,40 
        5 
 = 298.962,33 – 295.215,84 
 =3.746,49 
 
JKG = JKT – JKP 
 = 4.706,38 – 3.746,49 = 960,39 
 
KTP = JKP = 3.746,49 = 1.248,83 
    dbP       3 
 
KTG = JKG = 960,39 = 60,02 
    DbG     16 
 
F hitung = KTP = 1.248,83 = 20,80 
      KTG   60,02 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

SK 
 

Db 
 

JK 
 

KT 
 

F hit 
F tabel  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan 3 3746,49 1248,83 20,80 3,24 5,29 ** 

Galat 16 960,40 60,03     

Total 19 4706,89      

Ket : ** = Artinya berpengaruh sangat nyata,dimana F hitung > F 0,05 dan F 0,01 
berarti      perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap konsentrasi 
VFA rumen silase jerami jagung. 
  
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
 

Sx = �
���

�
 

 

Sx = �
60,03

5
   = 3,46 

 
Tabel Significat Studentized Range (Ssr) 

P SSR 5 % LSR 5 % SSR 1% LSR 1 % 

2 3,00 10,38 4,13 14,29 

3 3,15 10,90 4,34 15,02 

4 3,23 11,18 4,45 15,40 

 
Rataan dari kecil ke besar 

P1 P2 P3 P4 

100,56 118,15 132,07 135,20 

 
Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P1-P2 17,59 10,38 14,29 ** 
P1-P3 31,51 10,90 15,02 ** 
P1-P4 34,64 11,18 15,40 ** 
P2-P3 13,92 10,38 14,29 ** 
P2-P4 17,05 10,90 15,02 ** 
P3-P4 3,13 10,38 14,29 NS 

 
Superskrip 

P1 P2 P3 P4 
100,56a 118,15b 132,07c 135,20c 
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Lampiran 4. Analisis Konsentrasi NH3 

 
Ulangan  Perlakuan  Total 

P1 P2 P3 P4 
1 11,74 12,56 12,57 12,58 49,45 
2 11,17 12,19 13,02 12,92 49,30 
3 10,08 12,03 12,92 14,01 49,04 
4 11,73 13,05 13,61 13,69 52,08 
5 11,68 11,56 11,71 12,77 47,72 

Total 56,40 61,39 63,83 65,97 247,59 
Rataan 11,28 12,28 12,77 13,19  
Stdev 0,64 0,50 0,63 0,56  

 
FK = Y...² = (247,59)² = 61.300,8081 = 3.065,04 
     r.t         4.5           20 
JKT = Ʃ(Yij)² - FK 
 = (11,74) ² + (11,17) ² +.... + (12,77)² - 3.065,04 
 = 3.081,98 – 3.065,04 
 = 16,94 
 
JKP = Ʃ(Yi)² - FK 
       r 
 = (56,40² + 61,39² + 63,83² + 65,97²) – 3.065,04 
         5 
 = 15.376,00 – 200,47 
        5 
 = 3.075,20 – 3.065,04 
 = 10,16 
 
JKG = JKT – JKP 
 = 16,94 – 10,16 = 6,78 
 
KTP = JKP = 10,16 = 3,39 
    dbP       3 
 
KTG = JKG = 6,78 = 0,42 
    DbG     16 
 
F hitung = KTP = 3,39 = 8,07 
      KTG   0,42 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 
 

SK 
 

db 
 

JK 
 

KT 
 

F hit 
F table  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan 3 10,16 3,39 8,07 3,24 5,29 ** 

Galat 16 6,78 0,42     

Total 19 16,94      

Ket : ** = Artinya berpengaruh sangat nyata,dimana F hitung > F 0,05 dan F 0,01 
berarti      perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap konsentrasi 
NH3 silase jerami jagung. 
  
Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
 

Sx = �
���

�
 

 

Sx = �
0,42

5
  = 0,29 

 
Tabel Significat Studentized Range (Ssr) 

P SSR 5 % LSR 5 % SSR 1% LSR 1 % 

2 3,00 0,87 4,13 1,20 

3 3,15 0,91 4,34 1,26 

4 3,23 0,94 4,45 1,29 

 
Rataan dari kecil ke besar 

P1 P2 P3 P4 

11,28 12,28 12,77 13,19 

 
Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
P0-P1 1,00 0,87 1,20 * 
P0-P2 1,49 0,91 1,26 ** 
P0-P3 1,91 0,94 1,29 ** 
P1-P2 0,49 0,87 1,20 NS 
P1-P3 0,91 0,91 1,26 NS 
P2-P3 0,42 0,87 1,20 NS 

 
Superskrip 

P1 P2 P3 P4 
11,28a 12,28b 12,77b 13,19b 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian Silase Jerami Jagung 
 
Tahapan Pembuatan Silase Jerami Jagung 

1.  Jerami jagung segar dikumpulkan sebanyak 3 kg. 

2. Jerami jagung di cacah hingga berukuran 3-5 cm,selanjutnya dilakukan 

proses penjemuran lalu di timbang untuk menentukan kadar air nya. 

3. Setelah kadar air nya sesuai dengan yang di harpkan jerami jagung 

yang sudah di keringkan di campur dengan MA 11 sebanyak 4% lalu 

di aduk hingga homogeny. 

4. Setelah jerami tercampur merata proses selanjutnya di masukkan ke 

dalam silo lalu di tutup rapat dan di simpan selama 0,3,6 dan 9 hari. 

5. Selanjutnya di lakukan pemanenan silase,lalu di lakukan penjemuran. 

6. Setelah di jemur hingga kering dilakukan proses penggilingan 

menggunakan mesin grinder hingga halus, kemudian di lakukan analisi 

in vitro. 

 

Tahapan Analisis NH3 dan VFA 

1. Sampel ditimbang  ± 0,5 gram ke dalam setiap tabung 

2. Cairan rumen diambil (dari sapi fistula, dimasukkan ke dalam termos agar 

terjaga suhunya) 

3. Larutan Mc Dougall diberikan sebanyak 40 mL dan cairan rumen 10 mL    

(pH larutan Mc Dougall sudah diturunkan dengan dialiri gas CO2 sampai 

pH 6,8 dan selama pemberian cairan rumen, dialiri gas CO2). Lalu setiap 

tabung dialiri gas CO2 selama 30 detik 

4. Setelah 4 jam inkubasi dalam shaker waterbath, sampel untuk analisa 

NH3,pH, VFA total diangkat lalu diukur pH nya. Setelah pengujian pH 

selesai, sampel hasil inkubasi ditetesi HgCl2, disentrifuge dan cairan 

supernatan nya dimasukkan kedalam botol2 vial sampel (disimpan dalam 

freezer , utk analisa NH3 dan VFA total). 
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DOKUMENTASI 

 

Pengambilan jerami jagung 
 

Pencahahan jerami jagung 

 
Penjemuran jerami jagung 
 

 
Gula dan MA-11 

 
Larutan MA-11 dan Aquadest 

Pemberian larutan MA-11 
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Pengadukan bahan sampai 
 homogeny 

 
Berat silo 

 
Pemasukan silase ke dalam silo 

 
Berat silo + selase sebelum di 
fermentasi 

 
Berat silo + selase setelah  
di fermentasi 

 
Silase setelah di fermentasi 

 
Pemanenan silase setelah di fermentasi 

 
Sampel di angina-anginkan pada suhu 
ruang 
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Penimbangan sampel  
-+ 5 gram 

 
Sampel di masukkan kedalam 
tabung reaksi 

 
Pengambilan cairan rumen dari sapi 
fistulah kedalam termos 

 
Larutan Mc Dougall 

 
Larutan Na2CO3 jenuh 

 
Cawan conway 
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Larutan NaOH 0.5N 

 
Alat  destilasi markam 

 
Setelah  hasil destilasi mencapai 250 mL, 
ditetesi larutan indikator PP 1% 
sebanyak 2-3 tetes 

 
Proses titrasi dengan larutan HCl        
0.5 N, dengan titik akhir titrasi 
berwarna merah muda  

 


